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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan Sistem Informasi terjadi sedemikian pesatnya sehingga data, informasi, dan pengetahuan dapat diciptakan dengan teramat sangat cepat dan dapat segera disebarkan keseluruh lapisan masyarakat  dalam hitungan detik. Hal ini berarti bahwa setiap individu dapat saling berkomunikasi secara langsung kepada siapapun yang dikehendaki tanpa dibutuhkan perantara apapun. 

Pesatnya perkembangan sistem informasi menuntut kita harus selalu mengikuti trend sistem informasi sekarang dan masa yang akan datang. Salah satu implikasi nyata yang dirasakan dari percepatan tersebut saat ini adalah munculnya berbagai bidang baru yang menuntut penguasaan teknologi informasi didalamnya. 

Sistem Informasi yang berkembang pesat sekarang ini sangat mempengaruhi bagaimana pemerintah dimasa modern harus bersikap dalam melayani masyarakatnya. Inilah alasan lain mengapa di dinas perhubungan provinsi jawa barat dipaksa untuk mulai mengkaji fenomena yang ada agar yang bersangkutan dapat secara benar dan efektif mereposisikan peranan dalam melayani masyarakat.

Meningkatnya kualitas kehidupan masyarakat tidak terlepas dari semakin membaiknya kinerja industri swasta dalam melakukan kegiatan ekonominya, namun juga yang diberikan pemerintah secara efektif dan efesien. Hubungan yang erat antara dinas perhubungan provinsi jawa barat dan masyarakat sebagai pihak yang  harus diperhitungkan kesejahteraan dan kualitas kehidupannya haruslah diimbangi dengan peran pemerintah dan bisa memberikan sebuah standar pelayanan yang semakin membaik dari waktu ke waktu.

Dunia informasi merupakan suatu fenomena didalam kehidupan baik di Dinas Perhubunga Provinsi Jawa Barat maupun dilingkungan masyarakat. Hal ini karena semakin majunya suatu negara atau daerah maka harus semakin efektif  pelayanan sistem informasi baik dari segi sektor ekonomi , politik, perdagangan , budaya maupun sosial, oleh sebab itu, di dinas perhubungan provinsi jawa barat dalam meningkatakan kualitas kinerjanya dituntut untuk lebih efektif dan efesien, sehingga pelayanan kepada masyarakat lebih cepat dan trasparansi . 

Kinerja di dinas perhubungan provinsi jawa barat pun hendaknya ditingkatkan melalui suatu media teknologi yang semakin maju, ini dapat menunjang  kinerja lebih efektif dan efesien sehingga terciptanya good governance. Banyak media informasi dan teknologi yang dapat dipergunakan oleh Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam meningkatkan kualitas kinerja pegawai. 

Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam mengembangkan potensi yang dimiliki baik dari sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Perlu didukung dengan penggunaan teknologi dan informasi yang lebih kompetitif dalam menjalankan roda pemerintahan. 

Dewasa ini teknologi informasi sudah menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting, tidak hanya sebagai tuntutan yang sangat mendesak bagi setiap orang, tetapi digunakan untuk mendapatkan informasi dengan cepat, lengkap dan akurat. Perkembangan sistem informasi memberi dampak pada bidang pelayanan  dan penyampaian informasi  dari dinas perhubungan provinsi jawa barat kepada masarakat.

Website merupakan salah satu media yang saat ini banyak digunakan dalam penyampaian informasi disuatu negara, kota, kantor maupun sarana pribadi. Perkembangan website yang semakin lama semakin maju dan diperluas pemanfaatannya sebagai media komunikasi jarak jauh baik secara langsung maupun tidak langsung yang cepat dan dinamis. 

Fasilitas-fasiltas, tampilan website yang dinamis, data-data yang lengkap terutama informasi yang berhubungan dengan dinas perhubungan provinsi jawa barat khususnya informasi yang ditampilkan dalam web site menjadi media penyampaian informasi dan promosi  mengenai keunggulan di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. Maka untuk itu berdasarkan latar belakang diatas penulis mengambil topik usulan penelitian dengan judul  “PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI MANEJEMEN DALAM RANGKA MENUNJANG EFEKTIVITAS KINERJA PEGAWAI DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI JAWA BARAT”
1.2   Identifikasi Masalah 


Untuk memperjelas fokus masalah yang akan diteliti dalam usulan penelitian ini, penulis menyusun identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan sistem informasi manajemen di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat?
2. Kesiapan Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam menerapkan sistem informasi manajemen? 

3. Proses pengelolaan sistem informasi manajemen dalam menerapan efektivitas kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat?

1.3  Maksud dan Tujuan Laporan KKL

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan bagaimana pengembangan sistem informasi manejemen dalam meningkatkan efektivitas kinerja pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. 

edangkan tujuanya adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan sistem informasi manajemen di Dinas Perhubungan provinsi Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui bagaimana kesiapan Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat menerapkan sistem informasi manajemen. 
3. Untuk mengetahui proses pengelolaan sistem informasi manejemen dalam menerapan efektivitas kinerja pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat.
1.4  Kegunaan Laporan KKL 

Hasil kegunaan penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yang bersifat teoritis dan praktis, sebagai berikut :

1. Bagi kepentingan  penulis, penelitian ini dapat berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai efektivitas  dalam menerapkan Sistem Informasi yang diimplementasikan melalui penggunaan Sistem Informasi di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat.
2. Secara teoritis, penelitian ini untuk mengembangkan teori-teori yang penulis gunakan yang relevan dengan permasalahan dalam usulan penelitian ini dan dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan Ilmu Pemerintahan dalam pelaksanaan e-government. 

3. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam meningkatkan efektivitas kinerja pegawai di dinas perhubungan propinsi jawa barat, khususnya dibidang sistem informasi manajemen dalam memberikan pelayanan informasi secara efektif dan efesien.

1.5  Kerangka Pemikiran 

Perkembangan sistem informasi sekarang ini sudah berkembang sedemikian pesatnya, sehingga sudah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan oleh sebagian organisasi perusahan, organisasi kemasyarakatan, partai politik termasuk oleh pemerintah.  Sistem Informasi dalam pemerintahan atau yang lebih dikenal dengan e-government berkaitan erat dengan hubungan pemerintah dan rakyatnya.   

Menurut Edi Sutanta dalam bukunya menjelaskan e-government memiliki arti sebagai berikut :

E-Government adalah penggunaan teknologi informasi yang dapat meningkatkan hubungan antara pemerintah dan pihak-pihak lain. Penggunaan teknologi ini kemudiaan menghasilkan hubungan bentuk baru, seperti pemerintah kepada masyarakat. Pemerintah kepada pemerintah dan pemerintah kepada bisnis atau pengusaha. (Sutanta, 2003:150).

Dengan demikian munculnya e-government dapat meningkatkan kinerja aparatur pemerintah.

 Karena dengan adanya aplikasi  e-government ini penyediaan sumber informasi, khususnya informasi mengenai sistem informasi yang sangat cepat terlaksana, sehingga keterbukaan menjadi lebih efektif dan tidak adanya birokrasi yang berbelit-belit.

Penggunaan teknologi dan informasi pada dinas perhubungan provinsi jawa barat akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai dinas perhubungan provinsi jawa barat dan menghasilkan kualitas kerja yang produktif dan tepat guna. Akan tetapi jika tidak diimbangi dengan kinerja yang efektif maka aplikasi e-government tidak akan berjalan dengan sempurna. 

Dapat disimpulkan bahwa jika di dinas perhubungna provinsi jawa barat, ditata dengan benar dan disesuaiakan dengan kebutuhan organisasi dengan memperhatikan prinsip-prinsip organisasi modern, yaitu mempunyai visi dan misi dengan jelas, maka akan dapat mempermudah tingkat efektivitas kinerja pegawai dinas perhubungan provinsi jawa barat. Keadan seperti ini tentunya akan menciptakan pemerintahan yang responsibilitas, responsivitas, dan akuntabilitas sehingga dapat mewujudkan good governance.

Setiap pegawai dinas perhubungan provinsi jawa barat dalam menjalankan kinerjanya, harus selalu dilandasi dengan tanggungjawab, dalam melaksanakan tugasnya agar dapat menciptakan kualitas kinerja yang optimal dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat pada umumnya. 

 Terutama dengan munculnya pengembagan aplikasi dibidang sistem teknologi informasi pemerintahan khususnya di dinas perhubungan provinsi jawa barat yang dinamakan dengan e-government. Maka kesiapan Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat perlu diseimbangkan dengan kualitas sumber daya manusia yang mampu mengaplikasikan penerapan e-government.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

Salah satu usaha Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam menerapkan e-government adalah dengan dibangunnya portal-portal kepemerintahan, yang dapat diakses langsung oleh masyarakat luas. Pada intinya merupakan alat komunikasi yang memberikan informasi kepada masyarakat.



Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat harus saling bekerjasama untuk menyatukan visi dan misi pemerintahan. Pengguna pemerintah propinsi jawa barat menginginkan akses yang mudah kepada informasi, dan pelayanan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Semua dokumen dinas perhubungan provinsi jawa barat yang penting dapat dicari dengan mesin pencari dan menghubungkan kepada informasi yang diinginkan secara langsung.
Kegunaan informasi untuk mengurangi ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Sedangkan nilai dari pada informasi ditentukan oleh manfaat, biaya dan kualitas, maksudnya bahwa informasi dianggap bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkannya.

Menurut Sondang, informasi yang mampu mendukung proses pengambilan keputusan memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
 lengkap, mutakhir, akurat, dapat dipercaya, dan disimpan sedemikian rupa sehingga mudah ditelusuri untuk digunakan sebagai alat pendukung proses pengambilan keputusan apabila diperlukan (Sondang, 2006:76). 
Jadi sistem informasi manajemen merupakan bagian dari hasil pengolahan data yang lebih berguna bagi penerimanya dan mempunyai syarat lengkap, mutakhir, akurat, dapat dipercaya, dan disimpan sedemikian rupa. Begitu juga dengan sistem  informasi yang merupakan bagian dari hasil pengolahan data yang sudah berbentuk dan berguna bagi kepentingan atau kegiatan administrasi dinas perhubungan provinsi jawa barat dan masyarakat. 
Sistem harus memiliki input, procces dan juga output menurut Sutanta:

Sistem merupakan sekumpulan hal atau kegiatan atau elemen atau subsistem yang saling bekerjasama atau yang dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu tujuan. (Sutanta,2003:4)

Jadi suatu sistem harus mempunyai tujuan dalam proses pelaksanaanya.
Model umum suatu sistem adalah terdiri atas masukan (input), pengolah (procces), dan keluaran (output). Sebagaimana ditunjukan dalam gambar berikut:

Bagan 1.1

Keterkaitan Antara Input, Proses dan Output
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  Diolah
              Informasi


(Sumber: Sutanta,2003:4)

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan proposisi. Santoso berpendapat bahwa proposisi adalah pernyataan tentang hubungan antara dua atau lebih konsep. (macamnya: kausal/asimetris, kovariasional/simetris) (Santoso, 2005:26). 
Model Penjelasan bagan tersebut dapat dilihat bawa hubungan antara input dengan proses dan output sangat berpengaruh sekali. Menunjukan bahwa suatu sistem berpengaruh terhadap pelayanan publik, bila sistem informasi berjalan sesuai prosedur dan diukung dengan kualitas sumber daya aparatur maka, pelayanan publik akan terlihat berupa kepuasan dan efektivitas penerapan sistem. 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat dibuat model kerangka pemikiran sebagai berikut:

Bagan 1.2

Model Kerangka Pemikiran
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Penelitian ini, penulis tidak menggunakan hipotesis, karena penulisan ini terdiri dari satu variable. Oleh karena itu penulis menggunakan proposisi. Jadi proposisi tidak mempunyai format tertentu, biasanya disajikan dalam bentuk kalimat pernyataan yang menunjkan hubungan antar dua konsep.


Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam upaya meningkatkan kulaitas pelayanan  sistem informasi manejemen menggunakan tipe e-government dimana tipe ini adalah untuk mendekatkan dinas perubungan povinsi jawa barat dengan rakyatnya melalui kanal-kanal akses yang beragam agar masyarakat dapat dengan mudah menjangkau untuk berbagai informasi dan pemenuhan kebutuhan pelayanan sehari-hari. 

Kinerja pegawai dalam mengoprasionalkan dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat, merupakan salah satu bentuk pelayanan dan merupakan salah satu bentuk model e-government yaitu government to citizen. Dalam menjalankan tugas sesuai dengan kinerjanya. Setiap pegawai harus dituntut lebih profesianal agar dapat mewujudkan pelayanaan yang prima dan tentunya ini akan berdampak terhadap pemerintah, khususnya di dinas perhubungan provinsi jawa barat.  


Dengan hadirnya sitem informasi ini, dinas perhubungan provinsi jawa barat mengharapkan setiap masyarakat pada umumnya dapat mengakses langsung informasi. Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat  berkomitmen mewujudkan good governance sesuai dengan visi dan misi pemerintah provinsi jawa barat, serta mewujudkan kebersamaan dalam membangun pemerintah provinsi jawa barat melalui pembinaan tali silaturahim, penyelenggaraan tata pemerintahan yang bersih dan berwibawa, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), pengelolaan sumber daya alam (SDA), secara optimal.

1.6  Metode Penelitian dalam Pelaporan KKL

  1.6.1  Metode Penelitian


Sesuai dengan masalah yang ditulis pada usulan penelitian ini, khususnya yang berhubungan dengan yang terjadi sekarang, maka dasar-dasar yang digunakan adalah dengan mencari kebenaran dalam penulisan berdasarkan suatu metode. Metode tersebut dapat lebih mengarahkan penyusun dalam melakukan penulisan dan pengamatan secara benar.


Pada Penelitian KKL ini penulis menggunakan metode deskriftif . Pengertian metode deskriftip adalah :

Penelitian yang menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variable yang timbul dimasyarakat yang menjadi permasalahannya itu, kemudian menarik kepermukaan sebagai suatu cirri atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun variable tertentu. Penelitian deskriftip dapat bertipe kualitatif dan kuantitatif sedangkan yang bertipe kualitatif adalah data diungkapkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat serta uraian-uraian (Burhan bungin,2001:124).

Berdasarkan pengertian itu, maka metode deskriptif menggambarkan tentang pengembangan sistem informasi  manejemen dalam rangka menunjang efektivitas kinerja pegawai di dinas perhubungan provinsi jawa barat, dalam meningkatkan pelayanan sistem informasi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya berdasarkan bukti-bukti yang ada untuk dianalisa dan interpretasi terhadap data tersebut.

  1.6.2  Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan berbagai macam data, untuk memperjelas usulan penelitian, data diperoleh melalui teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Observasi

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data secara observasi yaitu menulis, melihat langsung kelapangan dengan pengamatan dan mencatat terhadap gejala-gejala yang diteliti yang berhubungan  dengan efektivitas pengembangan sistem informasi dalam meningkatkan pelayanan informasi  dalam menunjang efektivitas kinerja pegawai di dinas perhubungan provinsi jawa barat.

b. Wawancara 


Pengumpulan data melalui wawancara merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh penulis dengan mewawancarai atau berbicara secara langsung dengan nara sumber untuk dijadikan data yang kemudian dianalisa. 

c.
Studi Pustaka

Penggunaan studi pustaka sangat dibutuhkan penulis untuk menambah wawasan berkenaan dengan teori-teori yang digunakan. Studi pustaka merupakan pengambilan data berupa referensi berdasarkan buku yang berkaitan dengan e-government, sistem informasi manajemen dan kinerja kepegawaian. Studi pustaka ini didapat dari buku, artikel dan dokumentasi untuk dikumpulkan sebagai teori yang dijadikan landasan dalam menyusun usulan penelitian

1.6.3   Analisa Data 


Analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Analisa data yang diperoleh dari berbagai sumber mengenai efektivitas pengembangan sistem informasi di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat.
 Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiono menyatakan bahwa :

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisa data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi. (Sugiono,2005:1)


Hal ini sejalan dengan penelitian yang dianalisa oleh peneliti yang menekankan pada hasil yang dicapai dalam efektivitas pengembangan sistem informasi manejemen di dinas perhubungan provinsi jawa barat.

1.6.4  Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang sesuai dengan penelitian ini adalah analisa deskriptif  kualitatif. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai strategi penyelidikan yang naturalistis dan induktif dalam mendekati suatu suasana setting  tanpa hipotesis-hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Teori muncul dari pengalaman kerja lapangan dan berakar grounded dalam data (Bagong Suyatna, 2005:183). 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan laporan ini ada tiga teknik, dikutip dari Sugiyono dengan bukunya Memahami Penelitian Kualitatif, ketiga teknik tersebut sebagai berikut: 

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data

Setelah  data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum pasti sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

1.7   Lokasi dan Waktu KKL 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Bagian Humas pengelolaan Sistem Informasi Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Jl.Sukabumi No.1 Telp. 7207257-7272258 Bandung 40132. Penjadwalan usulan penelitian sampai penulisan Laporan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) terdiri atas:

1. Pengumuman dosen pembimbing KKL bulan April 2008.

2. Pemilihan lokasi KKL atau observasi awal April-Mei 2008.

3. Bimbingan usulan penelitian Laporan KKL bulan April-Juni 2008.

4. Usulan penelitian disetujui oleh pembimbing KKL bulan Juli 2008.

5. Pelaksanaan KKL bulan Agustus 2008.

6. Bimbingan laporan KKL bulan September-November 2008.

7. Pengumpulan Laporan KKL, bulan November 2008.
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Jadwal Penelitian
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